
 

 

Gambar 4.5.4.1 : Mendeteksi wajah saat Login Sistem 

 

Pada Gambar 4.5.4.1 Sistem yang akan dibangun adalah membuat login sistem 

dengan kamera, dimana ketika user ingin melakukan login, hanya merekam wajah 

tanpa memerlukan username, setelah sistem melakukan pencocokan wajah dengan 

dataset wajah serta database, jika terjadi kecocokan wajah maka user tersebut 

dianggap sah sebagai pemilik akun. 



 

Gambar 4.5.4.2 : Laporan akurasi identifikasi wajah 

Pada Gambar 4.5.4.2 data berupa laporan akurasi identifikasi wajah dimana 

direkam dan disimpan kedalam riwayat untuk digunakan sebagai pencatatan login 

sistem. 

 



 

 

 

Gambar 4.5.4.3 : Menu Tambah data user 

 

Gambar 4.5.4.4 : Menu Tambah data user 

Pada Gambar 4.5.4.3 dan 4.5.4.4 Halaman tersebut digunakan sebagai menu 

tambah Data user, dimana nantinya data-data yang telah di input akan ditampilkan 

berupa data nik/nip, kemudian Nama lengkap user, jenis kelamin, email yang akan 

digunakan, serta password yang harus dingat 

 



 

 

Gambar 4.5.4.5 : Menu proses perekaman wajah 

Setelah perekaman data (Nik/Nip, Nama, Jenis Kelamin, email serta password 

) sistem akan mengaktifkan camera dan menampilkan frame layar window 

kemudian sistem akan melakukan perekaman Rekam wajah dari 1 sampai 60, 

nantinya akan digunakan sebagai dataset training wajah serta training data. 

 

  

Gambar  4.5.4.9 : User Telah direkam dan disimpan di database 

Pada gambar 4.5.4.9 merupakan hasil dari proses gambar 4.5.4.8 dimana data telah 

di input kedalam system yang terdiri dari nik/nip, Nama, Jenis Kelamin, Email, 

password dan hasil training wajah, pada hasil training wajah telah melewati proses 



cropp sesuai sintak yang telah di rancang oleh peneliti kemudian telah melewati 

cropping otomatis dengan mendeteksi wajah serta mengambil objek pinggiran 

sesuai lebar objek wajah sebanyak 60 kali. 

 

 

 

Gambar 4.5.4.11 : User Telah direkam dan disimpan di database 

Traniner.yml berfungsi sebagai format serialisasi data yang biasanya digunakan 

sebagai configuration file maupun hanya sebagai penyimpan data. Adapun format 

tersebut terdiri dari: opencv_lphbfaces, threshold, radius, neighbors, grid_x, 

grid_y, histogram, row, cols, data) data yang terisimpan berbasis array dan data 

label yang akan digunakan sebagai id index sebuah data yang akan dicocokan 

kedalam database 



 

Gambar 4.5.4.12 : User Telah direkam dan disimpan di database 

Pada gambar 4.5.4.12 merupakan lanjutan dari gambar 4.5.4.11 yang terdiri dari 

row: 60, col: 1 dan data: 32448 sebagai label index data tersebut hasil generate 

dari method LBPHFaceRecognation_create() yang dipanggil dari library opencv 

dan disimpan kedalam kedalam file Trainer.yml 



 

Gambar 4.5.4.13 : Source Code view.py ke - 1 

Pada Gambar 4.5.4.13 merupakan proses pengambilan datawajah dengan database 

dimana tahap yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Mengaktifkan perangkat camera 

2. Memanggil library opencv beserta method cascadeclassifier dengan include 

haarcascade_frontalface_default.xml 

3. Mengubah dari RGB menjadi grayscale 

4. Mengatut deteksi dengan scale factor 1.3, minNeighbors 5 

5. Membuat frame kotak deteksi 

6. Memanggil algoritma dan method LBPHFaceRecognation untuk merekam 

7. Menyimpan konfigurasi rekaman kedalam file Trainer.yml 

8. Membaca data rekaman Kembali untuk ditampilkan kedalam frame 

9. Menghitung confidence prediksi 

10. Jika confidence diatas 70 % maka tampilkan id user dan simpan ke laporan 

riwayat 

 

 



 

 

Gambar 4.5.4.14 : Source Code view.py ke – 2 

Pada gambar 4.5.4.14 merupakan  sintak untuk trainning wajah dan perekaman 

data dimana data tersebut di ektrak ke label dan id kemudian disimpan  kedalam 

trainner.yml sebagai konfigurasi trainning data, setelah data wajah disimpan 

kemudian menyimpan juga form data seperti nik, nama, jenis kelamin, email, 

password dan id wajah (didapatkan dari training.yml) ke dalam database mysql 

 

Gambar 4.5.4.15 : Source Code view.py ke - 3  



Gambar 4.5.4.15 adalah lanjutan sintak dari gambar 4.5.4.14 tentang perekaman 

data user, menambah sintak perekaman perulangan jumlah sampel sampai ke 60 

kali perekaman dan simpan di folder TrainingWajah jika perekaman sudah sampai 

ke 60 kali maka frame kamera dinonaktifkan gambar disimpan dengan nama dan id 

wajah serta urutan foto pengambilannya. 

 

Gambar  4.5.4.16 : Source Code view.py ke – 4 

Pada gambar 4.5.4.16 merupakan function signupAction dimana proses nya 

adalah menerima parameter dari tampilan view dengan metode POST parameter 

yang diterima adalah nik, nama, jk, email, dan password sedangakan 

password_hash menggunakan libarry md5 untuk di encode kedalam utf-8 dan 

semua data tersebut akan disimpan kedalam database mysql. 



 

Gambar 4.5.4.17 : Grafik Akurasi Identifikasi Wajah 

Pada gambar 4.5.4.17 Grafik Akurasi Identifikasi Wajah dimana digunakan 

untuk memudahkan mengambil kesimpulan secara grafik bahwa ada data yang 

mempunyai persentasi nilai rendah dan ada data yang mempunyai persentase nilai 

tertinggi dan juga ada data yang mempunyai nilai rata – rata beserta range antara 

81 % dan 84%, sehingga dapat disimpulkan bahwa data Akurasi Identifikasi Wajah 

berada pada range 82 % dan 83 %. 

Berdasarkan dari hasil pengujian yang telah dilakukan, diperoleh hasil 

identifikasi keamanan login user adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.4  Hasil Identifikasi Rata-Rata Wajah  
Id Wajah Nama Pegawai Akurasi 

1 H. Isnaini, S.T, M.Si 74.50184578073667 % 

3 Rahmi, ST, M.S 78.07105637890243 % 

5 Akmal Zuhri, SP 67.5122345489063 % 

6 Julianti, S.Si 78.25 % 

9 Sarah Fazilla, SE 81.25 % 

11 Susi Nelfiani, SE 74.5 % 

12 Aiyunazi, SE 80.4 % 

13 Ibnu Abbas, ST, M.Si 80.83333333333333 % 

14 Juli Suriani, SE 74.33333333333333 % 

15 Andi Syahputra, S.Sos 73.5 % 

16 Zulfikar, M.Nur, SE 74.0 % 

17 Teuku Fakhruzi, S.Sos 82.33333333333333 % 

18 Sri Handayani, SE 71.42140162513981 % 

23 Fitriana, SE 74.57142857142857 % 

24 Laina Farsiah, SE 82.77133737010755 % 

28 Suljol, SE 74.59959644380308 % 

30 Ika Suryani, SE. Ak 73.20933493667971 % 

33 Hafizullah, SE 77.0 % 

34 Muammar, SST 65.57124241191991 % 

36 Afrizal 71.6932086581773 % 

37 Ari Aulia Tauficki, SE 53.59687692313764 % 

39 Yulita, SE 68.20045834317318 % 

40 Annoeriman, ST 82.6 % 

41 Nurjannah 83.33333333333333 % 

42 Hendri 70.0 % 

43 Rahmadhani, S.Pi 55.069847351280735 % 

46 Fandi Maldini, SE 75.66666666666667 % 

48 Agussami, A.Md 73.9 % 

50 Firli Rahmadiah 81.25 % 

51 Bambang, ST 84.0 % 

52 Mahreza Ramadhan, ST 74.0 % 

53 Mukhtasar, SST 78.33333333333333 % 

55 Safwaturrahman, A.Md 79.25 % 

56 Nursyidah 80.0 % 

Table diatas dapat dijelaskan bahwa data tersebut merupakan hasil training data 

wajah dengan kamera sebanyak 60 kali secara simultan dengan aplikasi yang telah 

dirancang oleh peneliti dengan Bahasa pemograman python, dimana dalam proses 

pengambilan sampel dan hasilnya ada yang memiliki akurasi tinggi dan juga ada 

yang memiliki akurasi rendah, sehingga peneliti dapat menganalisa bahwa 

pencahayaan dapat mempengaruhi keadaan akurasi sebuah hasil. 



BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 CRAWLING WEBSITE 

 

Gambar 5.1.1 :  Crawling Website ke - 1 



 

 

Gambar 5.1.2 :  Crawling Website Ke - 2 

 



 

Gambar 5.1.3 :  Crawling Website ke - 3 

Pada gambar 5.1.1, gambar 5.1.2, dan gambar 5.1.3 adalah halaman tersebut 

digunakan untuk menambah dan melihat data user seperti Nip/Nik, Nama, 

password beserta tombol perekaman wajah.  

 



 

 

Gambar 5.1.4 :  Laporan Rata - Rata 

Data Wajah Per Id Wajah 

Pada gambar 5.1.4 merupakan hasil laporan rata-rata wajah dimana data tersebut 

didapatkan dengan cara menyimpan data wajah setelah perekaman dan diambil 

rata-rata dari setiap identitas wajah 



 

Gambar 5.1.5 :  Akurasi Wajah 

 

Pada gambar 5.1.5 merupakan grafik akurasi wajah dimana data wajah tersebut ditampilkan 

dalam bentuk grafik sehingga dapat menyimpulkan bahwa ada beberapa gambar yang 

mendapat akurasi diatas nilai 80 seperti (Bambang, ST : 84.0 %, Firli Rahmadiah : 81.25 %, 

Annoeriman, ST : 82.6 %, Laina Farsiah, SE : 82.7 %, Teuku Fakhruzi, S.Sos : 82.3 %, Sarah 

Fazilla, SE : 81.25 %, Aiyunazi, SE : 80.4%, dan Ibnu Abbas, ST, M.Si : 80.8%)  data semua 

tersebut sangat berpengaruh terhadapat cahaya saat training data, semakin  bagus keadaan 

cahaya maka semakin bagus nilai training yang didapatkan, sedangkan sebaliknya semakin 

kurang pencahayaan maka semakin rendah nilai akurasi  yang didapatkan. 
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